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ABSTRACT

Through an integrated dapodik management information system strategy (integrated) can provide more
accurate and quality information to support the development of operations, management, and decision-
making functions within an organization. The school's strategy in analyzing the internal and external
environment, the chosen strategy in improving the quality of basic education is through a curriculum
program strategy, a program to improve the quality of educators and education staff. Therefore, we need
a qualified operator and educator who can create conditions so that all components are interrelated and
can work well together to achieve school goals.
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ABSTRAK

Melalui strategi sistem informasi manajemen dapodik terpadu (integrated) dapat
menyajikan informasi yang lebih akurat dan berkualitas guna mendukung
pengembangan fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah
organisasi. Strategi sekolah dalam menganalisis lingkungan internal dan eksternal,
strategi yang dipilih dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar adalah melalui strategi
program kurikulum, program peningkatan kualitas tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan. Oleh karena itu, diperlukan seorang operator dan pendidik berkualitas
yang dapat menciptakan suatu kondisi sehingga semua komponen saling terkait dan
dapat bekerja sama dengan baik untuk mencapai tujuan sekolah.

Kata Kunci: Strategi Manajemen Sekolah, Pengembangan Informasi, Dapodik.

PENDAHULUAN

Penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pengaruh strategi manajemen
sekolah dan pengembangan sistem data sarana prasarana informasi terhadap efektivitas
dapodik. Sedangkan Dapodik merupakan sistem pendataan yang ada di bawah naungan
Kemendikbud mencakup jenjang pendidikan mulai dari TK, PAUD, pendidikan dasar,
pendidikan sekolah menengah pertama, menengah atas dan selanjutnya tidak terlepas dari
strategi manajemen sekolah yang ditempuh oleh operator sekolah dan para pendidik.

Agar sekolah cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan (Reza &
Syahrani, 2021) tentu perlu tenaga pendidik yang standar (Yanti & Syahrani, 2021) yang
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menguasai (Aspi & Syahrani, 2022) standar isi dan standar proses kurikulum pendidikan di
Indonesia tanpa menguasai teknologi pengajaran, rasanya pembinaan intensif (Syahrani dkk,
2022) yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka pengembangan skz/ anak didiknya
berpeluang tidak maksimal (Rahmatullah dkk, 2022), bahkan seharusnya standar pendidik juga
mengarah kepada penguasaan digital (Ahmadi & Syahrani, 2022), sebab semua yang berbasis
internet terasa lebih hebat (Syahrani, 2021), pembelajaran yang adaptif internet saat ini
dianggap sebagai instansi yang modern (Syahrani, 2022) dianggap lebih maju dari sisi sarana,
skill dan manajemennya (Syahrani, 2022) sebab instansi yang model begini (Alhairi dan
Syahrani, 2021) terlihat lebih siap menghadapi zaman (Syahrani, 2022) dan dianggap siap
bersaing dengan dunia luar (Shaleha dkk, 2022), karena sudah terbiasa dan adaptif dengan
teknologi informatika yang terus berkembang (Syahrani, 2018), terlebih dalam Alquran
sebenarnya banyak ayat yang membicarakan hal ini (IThami & Syahrani, 2021), agar umat Islam
tidak tertinggal dalam berbagai aspek termasuk dalam hal pendidikan (Syahrani, 2019) tentu
banyak strategi yang harus dijalankan agar mampu menguasai teknologi terkini dalam hal
pengembangan tugas guru dan tugas siswa berbasis internet (Chollisni dkk, 2022),
bagaimanapun hebatnya sebuah sekolah, tanpa adaptasi dengan perkembangan zaman masih
terasa ada yang kurang (Kurniawan dan Syahrani, 2021), apalagi saat ini sudah banyak instansi
pendidikan yang bermutu dan teknologinya juga maju memberikan tugas berbasis internet
seperti jurnal dan blog (Fitri & Syahrani, 2021), jika punya tenaga pendidik yang standard dan
pandai berselancar diinternet, tentu lebih mudah dalam promosi instansi pendidikan
tempatnya mengabdi, dengan begitu diharapkan jalannya suatu sekolah jadi lebih ideal sesuai
impian, meski masih banyak kelemahan dan harus senantiasa dibenahi tiap saat agar
perkembangannya terus ada (Yanti & Syahrani, 2022) manajemen kesiswaan juga jangan
lengah untuk dikembangkan (Helda & Syahrani, 2022) semua harus bersinergi dalam
memaksimalkan sistem informasi berbasis internet (Syarwani & Syahrani 2022) pimpinannya
harus mampu membangkitkan semangat dewan guru dan semua peserta didik (Fatimah &
Syahrani, 2022) sehingga lembaga pendidikannya semakin dianggap berkualitas (Hidayah &
Syahrani, 2022) karena semua aspek punya standar (Ariani & Syahrani, 2022) dan selalu
bergerak sesuai standar operasional prosedur (Sakdiah & Syahrani, 2022) sebagai bukti
kesiapan menjalani era 5.0. (Ariani & Syahrani, 2022). Itu semua peluangnya (Adiyono, 2021)
bisa dicapai sedikit demi sedikit dengan termanajemen (Adiyono, 2020) jika ada motivasi
(Adiyono, 2022) dari kepala sekolah (Adiyono, 2019), tidak peduli masih pandemi atau sudah
lewat (Adiyono, 2020), apalagi kalau selalu dievaluasi (Adiyono & Maulida, 2021) ada tidaknya
perkembangannya dari waktu ke waktu (Adiyono dkk, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan ini adalah kajian literatur, yang mana kajian dalam
penelitian ini mempunyai prosedur tersendiri sehingga dianggap tidak ada perbedaan dalam
pembuatan karya ilmiah. Menurut Zed, (2008) metode kepustakaan tidak boleh dipandang
sebelah mata, karena metode ini juga merupakan metode yang bukan hanya mengumpulkan
teori yang terkait tetapi melakukan analisis dari kajian teori yang dilakukan. Kajian dalam
penelitian ini mengumpulkan berbagai macam kajian literatur yang sesuai dengan bahan kajian
yang ingin diteliti kemudian ditelaah untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan
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dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan
hasil penelitian. Pengertian Lain tentang Studi literatur adalah mencari referensi teori yang
relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini bahwa kebijakan manajemen dalam mengelola sistem data
informasi adalah indikator pengembangan kualitas pelayanan pendidikan. Produktivitas kerja
besar pengaruhnya terhadap lembaga nantinya karena suasana lingkungan kerja etos kerja dan
motivasi ketja yang baik dapat memberikan hasil kerja yang maksimal.
Strategi Manajemen Sekolah

Strategi sekolah dalam menganalisis lingkungan internal dan eksternal, strategi yang
dipilih dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar adalah melalui strategi program kurikulum,
program peningkatan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Oleh karena itu,
diperlukan seorang operator dan pendidik berkualitas yang dapat menciptakan suatu kondisi
sehingga semua komponen saling terkait dan dapat bekerja sama dengan baik untuk mencapai
tujuan sekolah. Dua aspek penting dari kegiatan pendidikan yang perlu diperhatikan oleh
administrasi/ manajemen ialah aspek tujuan pendidikan (nasional, institusional dan
instruksional) dan segi komponen atau faktor-faktor yang mendukung keberhasilan
menyelenggarakan pendidikan untuk mencapai tujuan-tujuan lembaga yang telah ditetapkan.
Berdasarkan dua aspek itu petlu diatur atau dibuat strategi manajemen/administrasi melalui
proses-prosesnya yang diperlukan agar tujuan nasional, institusional, dan instruksional dapat
dicapai secara efektif dan efisien. (Alwizra, 2019).

Sistem Manajemen

Manajemen diartikan sebagai seni atau ilmu pengetahuan, artinya dengan ilmu
pengetahuan tersebut, manajemen akan lebih mempermudah mencapai hasil yang diinginkan
dalam organisasi. Seperti cara seseorang bekerja sama dalam memperoleh hasil yang telah
diharapkan akan bermanfaat bagi orang lain dan organisasinya. (Yan Hanif Jawangga, 2019)
Menyebutkan manajemen juga memiliki arti yang sangat banyak, yaitu manajemen sebagai
seni, manajemen sebagai kerangka kerja, manajemen sebagai proses dan lain sebagainya.
Dalam manajemen terdapat beberapa tindakan yang seharusnya diterapkan yaitu tindakan yang
sering disebut POAC (planning, organizing, actuating dan controlling). “Gordon B. Devis,
mengemukakan bahwa sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem manusia ataupun
mesin yang terpadu sehingga dapat menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi
manajemen dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi”. (Lukman Ahmad dan
Munawir, 2018) Dari pernyataan di atas diketahui bahwa sistem informasi manajemen adalah
suatu sistem yang dirancang untuk menyediakan berbagai data ataupun informasi guna
mendukung terhadap pengambilan keputusan kegiatan belajar mengajar. Dan sistem informasi
manajemen juga merupakan perpaduan antara sumber daya manusia dan aplikasi teknologi
informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah, dan mengambil kembali data dalam rangka
mendukung proses pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan yang sudah
terlaksanakan. Dalam pendidikan, sistem informasi manajemen ini tentu sangat mendukung
terhadap mutu sekolah, sehingga seluruh komponen sekolah itu harus mencapai terhadap visi,
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misi dan tujuan sekolah itu sendiri. Karena pada dasarnya sistem informasi manajemen adalah
salah satu pendukung yang harus dikelola dengan baik sehingga dapat mendukung dan
memaksimalkan segala aktivitas manajemen sekolah. Salah satu bentuk sistem informasi
manajemen dalam pendidikan adalah Dapodik (Data Pokok Pendidikan). Sistem informasi
Data Pokok Pendidikan (Dapodik) adalah sistem informasi tentang berbagai data sekolah
misalnya tenaga kependidikan, peserta didik, tingkatan periode, pembinaan, rombongan
belajar (Rombel) dan data sarana-prasarana yang ada di sekolah. Sistem dapodik ini dirancang
dalam bentuk data yang sangat berkualitas sehingga nantinya akan menentukan kebijakan
pemerintah pusat dalam menentukan rasio tenaga kependidikan, seperti halnya syarat untuk
menentukan tunjangan profesi pendidik (TFG), biaya operasional sekolah (BOS) dan
kebijakan-kebijakan pusat lainnya yang nantinya akan melakukan pengambilan data dari
aplikasi DAPODIK. (Nourma Wahyuni dkk, 2018). Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa DAPODIK merupakan sistem pendataan yang kaitannya sangat erat dengan proses
pendukung keputusan dalam sebuah instansi, dimana dengan sistem DAPODIK tersebut
nantinya akan mempermudah bagi sekolah dalam memenuhi kebijakan yang diberikan oleh
pemerintah. (Dema Mathias Lumban Tobing, 2018). Dari pernyataan yang dikeluarkan oleh
KEMENDIKBUD tersebut mengandung arti bahwa untuk mempermudah dalam pendataan
yang diharuskan dalam sebuah lembaga pendidikan maka dilaksanakanlah kegiatan pendataan
melalui aplikasi DAPODIK tersebut. Yang nantinya akan menjamin terhadap mutakhir dan
akuratnya data statistik pendidikan yang diberikan.

Untuk melaksanakan perencanaan pendidikan maupun melaksanakan program
pendidikan secara tepat sasaran, maka selaku kepala sekolah mempunyai tugas untuk memilih
dan menunjuk salah satu staf maupun guru untuk dijadikan sebagai tenaga operator sekolah,
utamanya mereka memiliki pengetahuan lebih tentang database DAPODIK. Biasanya
seseorang yang sudah ditunjuk sebagai pengelola atau mengolah DAPODIK disebut dengan
operator. Sehingga dalam melaksanakan perencanaan pendidikan ataupun program-program
pendidikan secara tepat sasaran, maka sangat dibutuhkan data yang cepat, valid, akuntabel,
lengkap dan aktual. Sehingga tugas dari operator sekolah adalah menyebarkan formulir
pendataan kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan , dan peserta didik, maka
selanjutnya operator sekolah mengentri semua data tersebut ke aplikasi DAPODIK secara
online. (Nolfi S. Tueno, 2020).

Operator harus memiliki berbagai skill guna mendukung terhadap suksesnya
DAPODIK, baik dari mengertimemahami data sckaligus meng-input data, menguasai
software dan terutama sistem komputer, karena dengan memahami semua skill tersebut itu
akan memberikan kontribusi yang sangat banyak, baik kepada para pengguna maupun bagi
operatornya sendiri untuk lebih efektif dan efisien dalam bekerja pada aplikasi sistem
DAPODIK tentunya tidak luput dari arahan dan juga bimbingan dari kepala sekolah. Sebab
pengukuran tingkat pemahaman operator sekolah itu tidak tetlepas dari peran kepala sekolah.
bahwasanya operator sekolah dalam menerapkan dan mengembangkan sistem DAPODIK
sudah dipastikan mengikuti anjuran dari pusat, dan dapat dipastikan tingkat pemahaman
operator sekolah tentang sistem DAPODIK sudah paham baik dari segi pendataan,
penginputan dan lain sebagainya. Meskipun tiap tahunnya fitur pada sistem dapodik selalu ada
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perubahan, tetapi selaku operator sekolah mau tidak mau harus mempelajari dari berbagai
pedoman guna untuk lebih mendalami lagi mengenai sistem dapodik.

Pengembangan Kualitas Dapodik

Pengembangan kualitas Sistem informasi publik mengacu pada sistem informasi yang
digunakan untuk kepentingan sistem Data Pokok Pendidikan (Dapodik) yang menyimpan
berbagai informasi terkait sekolah, siswa dan guru-guru di seluruh Indonesia. Sistem ini cukup
populer dan sering diakses oleh masyarakat umum, terutama untuk pencarian NISN (Nomor
Induk Siswa Nasional). Namun dalam perkembangannya terjadi perubahan kebijakan di
lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional sehingga akhirnya sistem ini ditutup dan diganti
oleh sistem lain yang sejenis. Untuk menjembatani adanya kebutuhan sistem informasi sejenis
di ruang lingkup yang lebih kecil, dikembangkan sistem Data Pokok Pendidikan untuk tingkat
kabupaten/kota dengan mengambil contoh kasus Dinas Pendidikan Kota Padang. Analisis
dan pengembangan sistem ini mengacu pada karakteristik sistem informasi publik dan
diharapkan sistem ini dapat menyediakan informasi bagi masyarakat luas mengenai profil
sekolah dan informasi lainnya. Pengembangan dan implementasi sistem ini memerlukan
dukungan kebijakan, peraturan dan kerjasama antara berbagai pihak terkait. (N.
Rachmaningrum, F. Falahah, and P. Sanches, 2018).

Melalui Strategi sistem informasi manajemen dapodik terpadu (integrated) dapat
menyajikan informasi yang lebih akurat dan berkualitas guna mendukung fungsi operasi,
manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Berdasarkan beberapa
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen (SIM) merupakan
suatu perpaduan antara sistem dengan sumber daya manusia (SDM) yang digunakan sebagai
penunjang pengelolaan informasi dalam suatu lembaga dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi. Sistem informasi manajemen tidak hanya diterapkan sebagai
komponen penunjang saja, namun penerapan sistem informasi manajemen juga dapat
digunakan sebagai faktor utama dalam mendukung suatu lembaga pendidikan bersaing di era
global. Banyak manfaat serta keuntungan di dalam penerapan sistem informasi manajemen ini
yaitu, meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja serta pelayanan pendidikan, meminimalisir
kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh sumber daya manusia, menghemat biaya dan ruang
guna pengalokasian sebagai tempat pengarsipan dokumen, serta meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam bidang teknologi. Pelayanan serta pembelajaran secara online
dapat dibantu dengan menggunakan sistem informasi manajemen, dimana para pendidik dan
tenaga kependidikan menggunakan teknologi informasi dari komputer guna memaksimalkan
pelayanan kepada pelanggan jasa (murid, wali murid, dan masyarakat) serta kepentingan
internal sekolah itu sendiri. Seiring dengan perkembangan teknologi banyak inovasi yang
diciptakan guna memenuhi kebutuhan kegiatan pendidikan. Salah satunya yaitu inovasi dalam
pemanfaatan sistem informasi manajemen sekolah yang terkomputerisasi, beberapa
diantaranya berupa website dan aplikasi mobile. Penggunaan teknologi ini merupakan salah
satu solusi utama dalam mengelola manajemen sekolah di masa sekarang. Sistem informasi
manajemen selain digunakan sebagai kepentingan internal sekolah juga dapat digunakan
sebagai sarana penghubung kepada masyarakat dalam memberikan pelayanan, penyampaian
informasi dan komunikasi, bahkan promosi sekolah yang lebih efektif dan efisien. Peran
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sumber daya manusia menjadi faktor utama dalam pelaksanaannya. Selain peran sumber daya
manusia, kesiapan lain seperti web sistem informasi manajemen juga harus maksimal.
Berdasarkan paparan data di atas, pemanfaatan teknologi berupa sistem informasi manajemen
(SIM) sangat diperlukan sebagai sarana dalam mewujudkan pengelolaan pendidikan sekolah
yang lebih efektif dan optimal. (Dita Loryana & Mohammad Syahidul Haq, 2021) Penelitian
oleh (Zamroni, 2020) yang menjelaskan bahwa sistem informasi manajemen sangat diperlukan
dalam sebuah lembaga pendidikan. Sebab dengan adanya penerapan sistem tersebut akan
memberikan dampak positif bagi sekolah antara lain: 1) Mendukung proses pembelajaran, 2)
Memberikan pelayanan pendidikan yang optimal, 3) Memberikan fasilitas pendukung
pembelajaran dengan menggunakan infrastruktur teknologi yaitu dengan memadukan
komputer.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh (Faizal, 2021) disebutkan bahwa sistem
informasi manajemen dapat mempermudah pihak lembaga dalam menggunakan serta
memproses informasi pendidikan yang lebih ideal. Sistem informasi manajemen tersebut
membantu memudahkan pembelajaran online. Selanjutnya penelitian oleh (Shodiq, 2021)
menjelaskan bahwa penerapan sistem informasi manajemen serta teknologi informasi dan
komunikasi merupakan dua hal yang saling berkaitan sekaligus tidak dapat dipisahkan dalam
dunia pendidikan. Sistem informasi manajemen bertujuan dalam menyampaikan informasi-
informasi terkait pembelajaran atau informasi lembaga. Sedangkan teknologi informasi dan
komunikasi merupakan suatu sarana yang digunakan dalam pengelolaan dan pembelajaran
jarak jauh. Kemudian penelitian oleh (Endar et al., 2015) memaparkan bahwa sistem informasi
manajemen sangat perlu diterapkan seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi saat ini. Sebab, sistem informasi manajemen tersebut mampu mengatasi kendala-
kendala dari pelaksanaan sistem informasi manajemen secara manual. Beberapa kendalanya
yaitu kurangnya media penyimpanan database dalam menyimpan data-data administrasi
sekolah, dan juga kurang efektif dan efisiennya penyebaran informasi kepada para siswa dan
masyarakat. Dengan adanya penerapan sistem informasi manajemen maka dapat menjadi
media penyampaian berbagai informasi dan komunikasi terkait sekolah tersebut, yang dapat
dilakukan tanpa halangan jarak dan waktu bagi semua penggunanya.Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh (Wijaya & Risdiansyah, 2020) menyebutkan bahwa kebutuhan sistem
berupa hardware, software, dan brainware menjadi faktor pendukung utama dalam penerapan
sistem informasi manajemen.

Berdasarkan hal tersebut sekolah diharapkan untuk memfasilitasi beberapa
kebutuhan sistem (hardware dan software) secara periodik mengikuti perkembangan zaman
saat ini. Sedangkan kebutuhan sistem brainware, sekolah berupaya meningkatkan kemampuan
pengguna sistem melalui beberapa pelatthan khusus dalam bidang teknologi. Penelitian
selanjutnya oleh (Budi Utama & Manap Somantri, 2019) menyatakan bahwa penerapan sistem
informasi manajemen mempunyai banyak sekali manfaat di dalamnya. Salah satu temuan dari
penelitian tersebut yaitu adanya penerapan manajemen penilaian, absensi, dan rapor berbasis
web/sisfo (sistem informasi). Dimana sistem tersebut bertujuan sebagai efisiensi pelayanan
akademik sekolah, yaitu memudahkan kegiatan kerja dan meminimalisir penggunaan kertas.
Manfaat lain dari sistem informasi manajemen tersebut antara lain sebagai penunjang
pelaksanaan proses pembelajaran (pelaksanaan absensi, ujian, dan penilaian), meningkatkan
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efektivitas dan efisiensi kerja, data-data tersimpan dengan rapi dan aman, akses informasi
dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun dengan tetap terhubung internet, selain itu juga
memberi kemudahan kepada pendidik dan peserta didik dalam mengakses kegiatan
pembelajaran.

Berikutnya penelitian oleh (Alfaini et al., 2021) yang menjelaskan bagaimana lembaga
sekolah meningkatkan mutu pendidikan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi
dalam berbagai kegiatan. Lembaga sekolah mengupayakan pelayanan yang lebih optimal
dengan menerapkan sistem informasi manajemen. Melalui sistem tersebut akan diperoleh
kelancaran dalam proses pembelajaran dan kemudahan kepada guru atau siswa dalam
mengakses informasi sekolah.Kemudian penelitian oleh (Hambali, 2021) menyebutkan bahwa
peran kepala sekolah sebagai manajer menentukan arah keberhasilan dalam mencapai tujuan
lembaga maupun tujuan pendidikan nasional, termasuk pelaksanaan implementasi sistem
informasi manajemen. Maka dari itu, sekolah perlu untuk memfokuskan dan mengoptimalkan
layanan yang baik agar peserta didik menjadi lulusan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
guna mencapai tujuan yang telah direncanakan lembaga sekolah.

Berdasarkan hal tersebut, maka pengoptimalan layanan dapat dilakukan dengan
memanfaatkan sistem informasi manajemen. Selanjutnya yaitu penelitian oleh (Ulinafiah &
Wiyani, 2019) menjelaskan tentang penerapan sistem informasi manajemen di perpustakaan.
Penerapan sistem informasi manajemen tersebut dilaksanakan berdasarkan dengan fungsi
manajemen yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pengawasan. Melalui empat
fungsi manajemen tersebut maka pelaksanaan sistem informasi manajemen akan berjalan
dengan sistematis dan optimal. Dengan optimalnya pelaksanaan sistem tersebut, maka
perpustakaan akan mendapatkan progres yang baik dalam mencapai layanan prima.
Selanjutnya (Zakia & Hadiyanto, 2020) mengemukakan penerapan sistem informasi
manajemen guna mengelola kegiatan di sekolah serta menjalin kerjasama dengan orang tua
peserta didik. Dimana sistem tersebut diterapkan sebagai media informasi dan ruang
konsultasi antara orang tua peserta didik dengan sekolah terkait perkembangan akademik
peserta didik. Kemudian penelitian oleh (Mustofa et al., 2020) menjelaskan bagaimana
pemanfaatan sistem informasi manajemen madrasah yang dikelola melalui Sistem Informasi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementerian Agama (Simpatika). Dimana penerapan
tersebut sangat membantu dalam pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan yang dituntut
untuk memberikan pelayanan yang lebih cepat, akurat, dan nyaman. Selain hal tersebut,
penulis juga mengemukakan bahwa penerapan sistem informasi manajemen menjadi faktor
utama dalam keunggulan bersaing di masa sekarang. Dalam pelaksanaannya, meskipun masih
terdapat beberapa hambatan yang ditemui, tetapi penerapan sistem informasi manajemen ini
harus diprioritaskan guna meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan sesuai
dengan standar pendidik dan kependidikan. Hal yang sama pada penelitian oleh (Yusuf, 2019)
yang menjelaskan bagaimana pemanfaatan sistem informasi manajemen berbasis android
sebagai penunjang pelayanan di sekolah. Sistem informasi manajemen berbasis android
mempunyai peluang yang tinggi saat ini. Sebab, perkembangan teknologi yang semakin pesat
membuat pengguna perangkat teknologi sejenis telepon genggam (handphone), laptop, dan
tablet semakin meluas. Hal tersebut menjadi faktor utama pembuatan sistem informasi
manajemen berbasis android yang diimplementasikan dalam pelayanan sekolah.

95



Kemudian penelitian oleh (Alfiyanto, 2021) mendeskripsikan bagaimana penerapan
sistem informasi manajemen dalam mendukung pengelolaan kegiatan administrasi peserta
didik. Menurut penelitian tersebut penerapan sistem informasi manajemen yang terlaksana
secara baik, ditentukan karena adanya dorongan beberapa komponen yaitu sarana dan
prasarana yang memadai, kerjasama yang baik antara sekolah dan stakeholder, serta
kompetensi SDM yang berkualitas di bidangnya terutama bidang TIK. Penerapan sistem
informasi manajemen tersebut sangat membantu dalam proses pengadministrasian data
peserta didik, pendataan tenaga pendidik dan kependidikan, mutasi siswa, rombongan belajar,
mata pelajaran, serta pendataan peserta didik berprestasi dan penerima Kartu Indonesia
Pintar.Penelitian selanjutnya oleh (Arfan et al., 2019) memaparkan tentang penggunaan
aplikasi EMIS online(Education Management Information System) yang dikembangkan oleh
Kementerian Agama guna mengelola datadata di lembaga madrasah. Dijelaskan bahwa
penggunaan aplikasi tersebut berlangsung dengan baik sebab didukung oleh fasilitas-fasilitas
yang memadai serta kemampuan yang dimiliki oleh operator dalam mengoperasikan aplikasi
EMIS online. Beberapa manfaat yang didapatkan oleh sekolah berupa kemudahan dalam
proses penyimpanan data-data, kemudahan dalam pencarian data dan informasi, keamanan
yang lebih terjamin, serta kemudahan akses yang dapat dilakukan dimanapun kapanpun
dengan tetap terhubung jaringan internet. Selanjutnya penelitian oleh (Hamidi, 2019)
mendeskripsikan tentang pengaruh m-learning (mobile learning) pada kepuasan siswa. Melalui
penerapan sistem informasi manajemen berbasis mobile tersebut memberikan dampak positif,
yang mana kepuasan siswa dalam menggunakan m-learning menjadi sebuah peningkatan mutu
di dalam lembaga seckolah.Penelitian berikutnya oleh (Mukred & Yusof, 2018) menjelaskan
tentang penggunaan sistem informasi manajemen yang dapat mengelola dokumen agar mudah
digunakan dan dibagikan. Majunya perkembangan zaman sekarang ini menjadi faktor utama
penerapan sistem berbasis teknologi. ERMS (electronic records management system)
merupakan suatu sistem yang digunakan dalam hal pengarsipan. Sistem tersebut banyak
digunakan oleh berbagai lembaga, dikarenakan keberhasilan ERMS dalam mengubah
pengarsipan menjadi lebih efisien dan efektif.

Berikutnya penelitian oleh (Pinho et al., 2018) mendeskripsikan sistem informasi
manajemen berbasis web merupakan sebuah alat komunikasi antara seluruh staf akademik.
Dalam penelitian tersebut juga menjelaskan tentang perangkat lunak yang digunakan dalam
sistem informasi manajemen berbasis web, manfaat internal dan eksternal, serta pengelolaan
dan penyimpanan informasi melalui portal web. Kemudian penelitian oleh (Tan et al., 2018)
memaparkan tentang sistem Internet of Things (IoT) yang digunakan dalam bidang
pendidikan. Dimana sistem tersebut dimanfaatkan oleh guru sebagai pencatatan kehadiran
otomatis dan catatan perilaku siswa. Sistem yang digunakan dalam IoT yaitu kode QR yang
dirancang untuk kegiatan dalam proses pembelajaran.Secara keseluruhan, sistem IoT tersebut
memberikan dampak positif dan meningkatkan pelayanan lembaga. Penelitian selanjutnya oleh
(Wijoyo & Yahya, 2020) menjelaskan tentang sistem informasi manajemen yang digunakan
sebagai pengelolaan data siswa. Sistem tersebut mengelola data-data terkait penilaian karakter
dan sikap siswa di sekolah seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, dan percaya
diri. Pengelolaan data dalam sistem informasi manajemen nantinya akan mempermudah tugas
guru dalam melakukan tindakan disiplin dan meningkatkan karakter siswa di sekolah.
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Penelitian berikutnya oleh (Lailia et al., 2019) dijelaskan bahwa penerapan sistem informasi
manajemen berkontribusi dalam memperlancar tugas-tugas yang dilakukan oleh setiap tenaga
pendidik. Selain hal tersebut, manfaat penerapan sistem informasi manajemen juga
berpengaruh langsung terhadap profesionalisme dan kompetensi pedagogik tenaga pendidik di
lembaga pendidikan tersebut.

Kemudian penelitian oleh (Fahmi Ibrahim et al, 2020) berpendapat bahwa
penerapan sistem informasi manajemen menggunakan sistem informasi pendidikan nasional
terpadu (INIESTA) mampu mengurangi beban kerja guru. Namun, karena sistem tersebut
merupakan sistem yang cukup baru maka lembaga memerlukan lebih banyak waktu untuk
menerima penerapan sistem informasi manajemen. Penelitian oleh (Zhang et al,, 2020)
menyebutkan tentang program “Menangguhkan Kelas tanpa Berhenti Belajar”. Penelitian
tersebut berisi penjelasan dampak negatif dari penerapan sistem informasi manajemen, dimana
internet yang digunakan sebagai alat untuk pembelajaran masih kurang efektif. Dikarenakan
dalam pelaksanaannya masih terdapat guru atau siswa yang kurang disiplin. Berikutnya
(Simpson & Jackson, 2021) berpendapat bahwa kurangnya penggunaan sistem informasi
manajemen tidak dapat dikaitkan oleh adanya pelatihan yang buruk, melainkan sistem
informasi manajemen tersebut masih belum memenuhi kebutuhan inti dari lembaga sekolah.

KESIMPULAN

Melalui Strategi sistem informasi manajemen dapodik terpadu (integrated) dapat
menyajikan informasi yang lebih akurat dan berkualitas guna mendukung pengembangan
fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi.
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